BAB IV
PENUTUP

51  Kesimpulan
penelitian i mengenal investigasi l:halimg cyberterrorism pada Telegmm

(RAM). pada proses pengambilan barang bukti dilakukan dengan kondisi
perangkat pelaku (virtual machine windows 7) masih keadaan menyala
saat membuka browser Tor dan chrome dengan mode incognito ataupun
tanpa mode incognito untuk login Telegram berbasis web setelah itu
dilakukan teknik live forensik menggunakan bantuan tool dari Fik Imager.
Lalu Bukti digital yang ditemukan melalui tool Ftk Imager akan dianalisa
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dengan teknik string filtering menggunakan tool HxD Editor, hasil yang
didapatkan berupa bukti chatting 46 dan nama tujuan pengirim saat
pelaku mengakses Telegram berbasis web. selanjutnya dari bukti chatting
dapat diéurigai pelaku akan melakulkan terror,

Saran
Fldn pefneliﬁan ini masih ada kekufiingan dan perlunya ada pengembangan

chih baik dalom menyajikan

i berbasis web, peneliti

messaging atau media

sosial lain dengan platform sistem operasi lainnya dalam melakukan
analisa serta pencarian artefak.

. Pada penelitian ini tidak melakukan skenario percakapan yang dihspus

melainkan skenario pengujian aktivitas mode incogrito dun tanps mode
incognito pada browser yang digunakan dalam melakukan implementasi
skenario investigasi percakapan cvberterrorism pada Telegram berbasis
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